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ABSTRAK

PSAK No.2 berisi tujuan yakni informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi para
pemakal laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dan
menghasilkan kas dan serata kas dan menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus
kas tersebut. Dalam proses pengambilan keputusan ekonom, para pemakai perlu melakukan
evaluasi terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian
Laporan Arus Kas pada Rumah Sakit Umum I melda Medan dengan PSAK No. 2.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana pelaporan kas masuk dan
keluar aktivitas operasi dan pendanaan yang ada dalam Laporan Arus Kas perusahaan?.
Dalam penelitian digunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan studi
dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis Deskriptif.
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Rumah Sakit Umum Imelda Medan
dalam menyajikan laporan arus kas kurang sesuai dengan PSAK No. 2, hal ini diketahui
bahwa arus kas masuk yang jumlahnya cukup baik ternyata dalam pengeluaran arus kas
keluarnya dipergunakan untuk kegiatan investasi dan pendanaan yang merupakan aktivitas
menguntungkan dimasa mendatang, tetapi tidak menyajikan khusus untuk aktivitas investasi
dan pendanaan. Selain itu Arus kas keluar untuk kegiatan investasi dan pendanaan yang
merupakan aktivitas menguntungkan dimasa mendatang tidak disagjikan secara lengkap
sehingga keuangan rumah sakit hanya menyajikan aktivitas operasi saja.

Kata Kunci : PSAK No. 2 dan Laporan Arus Kas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Perkembangan kegiatan usaha perusahaan yang semakin pesat, membuat
semakin besarnya tuntutan agar pengelolaan perusahaan dilaksanakan secara
profesional akan semakin besar. Pengelolaan yang profesional memerlukan
adanya sistem pertanggung jawaban yang baik dan informasi yang relevan serta
dapat diandalkan, untuk pengambilan keputusan perencanaan dan pengendalian
perusahaan.Salah satu upaya tersebut adalah pengembangan dari sistem informasi
yang diperlukan untuk menumbuhkan perusahaan melalui akuntansi, khususnya
memerlukan standar akuntansi keuangan untuk perusahaan dalam penyusunan
laporan keuangannya.

PSAK No.2 berisi tujuan yakni informasi tentang arus kas suatu
perusahaan berguna bagi para pemakai laporan keuangan sebagai dasar untuk
menilai kemampuan perusahaan dan menghasilkan kas dan serata kas dan menilai
kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. Dalam proses
pengambilan keputusan ekonom, para pemakai perlu melakukan evaluasi terhadap
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas.

Laporan arus kas sebagai bagian integral dari laporan keuangan yang
lengkap, merupakan salah satu bagian dari laporan keuangan yang harus dibuat
perusahaan. Analisis laporan arus kas dapat menunjukkan pergerakan arus kas
dari mana kas diperoleh dan kemana akan dialirkan. Kinerja keuangan merupakan

suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis



dengan alat - alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik
buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja
dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara
optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan. Penilaian kinerja keuangan
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat
memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk
mencapal tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Pada dasarnya arus kas dalam perusahaan dapat ditelusuri dari aktivitas-
aktivitas dalam perusahaan, sebab seluruh aktivitas perusahaan dimaksudkan
untuk menghasilkan kas. Dalam melaksanakan aktivitas perusahaan pengeluaran
kas untuk beban dan lainya tidak dapat dihindarkan. Aktivitas-aktivitas yang
berlangsung dalam perusahaan berdasarkan dampaknya terhadap kas secara garis
besar dapat diklasifikasikan pada aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan.

Aktivitas operasi dimaksudkan untuk menghasilkan (generate) kas
secararutin bagi perusahaan. Aktivitas operasi memerlukan pengeluaran rutin.
Perusahaan biasanya melakukan perencanaan lainya guna mendatangkan sumber
penerimaan kas baru di masa mendatang. Aktivitas-aktivitas yang bersifat
strategis ini disebut aktivitas investasi. Bila aktivitas operasi merupakan aktivitas
yang bersifat rutin, sedangkan aktivitas investasi bukan merupakan aktivitas rutin.
Perusahaan melakukan pengembangan usaha pada saat yang tepat dan pada
bidang yang tepat.

Aktivitas investasi dapat di danai oleh kas hasil aktivitas operasi, dari kas

yang telah dicadangkan untuk proyek-proyek yang telah disepakati atau dengan



utang dan penerbitan saham. Pendanaan aktivitas investasi memerlukan
perencanaan yang baik agar tidak mengganggu aktivitas perusahaan lainya karena
kas tergerus untuk aktivitas investasi. Jika investasi dilakukan dengan utang,
konsekuensinya adalah perusahaan harus menanggung bunga pinjaman.
Pendanaan suatu perusahaan besar dapat berbentuk pembayaran deviden
pemegang saham. Kegiatan pendanaan ini berdampak signifikan terhadap arus kas
perusahaan.

Begitu juga dengan Rumah Sakit Umum Imelda Medan yang merupakan
perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa kesehatan dan
obat-obatan, dimana dalam aktivitas perusahaan selalu menyajikan informasi yang
berkaitan dengan arus masuk dan keluar kas yang terlapor pada laporan arus kas
setiap periodenya. Namun berdasarkan laporan arus kas yang ada pada perusahaan
menunjukkan fenomena bahwa penyagjian laporan arus kas pada Rumah Sakit
Umum Imelda Medan masih ada yang kurang sesuai dengan PSAK No. 2 baik
dari segi penyajian maupun penentuan arus kas bersih dari aktivitas operasi,
pendanaan dan investasi.

Hal ini tidak sesuai dengan apa yang tertera pada PSAK No.2 (2009,
par.2.3, 09) yaitu “Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode
tertentu dan diklasifikasi menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.
Perusahaan menyajikan arus kas dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan
dengan cara yang paling sesuai dengan bisnis perusahaan tersebut. Klasifikasi
menurut aktivitas memberikan informasi yang memungkinkan para pengguna

laporan untuk menilai pengaruh aktivitas tersebut terhadap posisi keuangan



perusahaan serta terhadap jumlah kas dan setara kas. Informasi tersebut dapat
juga digunakan untuk mengevaluasi hubungan di antara ketiga aktivitas
tersebut”.

Selain itu menurut PSAK No. 2 (Ikatan Akuntan Indonesia, par 2,1) bahwa
“Perusahaan harus menyusun laporan arus kas sesuai dengan persyaratan dalam
persyaratan ini harus menygjikan laporan tersebut sebagai bagian yang tak
terpisahkan (integral) dari laporan keuangan dari setiap periode penyajian laporan
keuangan. Para pemakai laporan ingin mengetahui bagaimana perusahan
menghasilkan dan menggunakan kas dan setara kas”.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Romy P. Mansaleo,
Hendrik Manossoh, Victorina Z. Tirayoh (2016) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa penerapan laporan arus kas berdasarkan PSAK No. 2 pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada umumnya
sudah menyusun laporan arus kas sesuai dengan PSAK No. 2, kecuali elemen
pembelian atau penjualan aset tidak berwujud tidak semua perusahaan perbankan
yang mencantumkannya dalam laporan arus kas, dan pinjaman yang diberikan
kepada pihak lain yang tidak tercantum pada laporan arus kas perusahan
perbankan dikarenakan pinjaman yang dimaksud dalam PSAK No. 2 tentang
laporan arus kas yaitu diluar kredit oleh lembaga keuangan. Semua elemen atau
pos yang lain menurut PSAK No. 2 ada dalam laporan arus kas perusahaan
perbankan tersebut.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nurul Fajrin (2012) yang
menyimpulkan bahwa pelaporan arus kas dari aktivitas operasi, aktivitas investasi

dan aktivitas pendanaan sudah sesuai dengan ketentuan yang ada pada Pernyataan



Standar Akuntansi Keuangan No. 2 Revisi Tahun 2009 karena seluruh sumber
penerimaan dan pengeluaran kas yang terdapat pada arus kas dari aktivitas
operad, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan sudah teridentifikasikan dan
terpisahkan setiap periode tahunnya.

Berdasarkan hal - hal yang telah diuraikan diatas serta mengingat
pentingnya laporan arus kas dalam mencapai kinerja keuangan bagi
berkembangnya usaha perusahaan, maka penulis melakukan penelitian dengan
memilih judul “ Analisis Penerapan PSAK No. 2 Tentang Laporan Arus Kas

pada Rumah Sakit Umum Imelda M edan”.

B. Identifikas M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi hal-hal sebagai berikut :
1. Adanya penyajian pelaporan arus yang tidak sesuai dengan PSAK No. 2
khususnya aktivitas pendanaan dan investasi.
2. Masih adanya perkiraan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain yang
tidak tercantum sehingga tidak sesuai dengan PSAK No. 2 pada laporan

arus kas perusahan.

C. Rumusan Masalah

Berpedoman dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka
permasalahan yang akan diteliti yaitu :
1. Bagaimana pelaporan kas masuk dan keluar aktivitas operasi dan pendanaan

yang ada dalam Laporan Arus Kas perusahaan?



2. Bagaimana kelengkapan pelaporan kas masuk dan keluar aktivitas investasi,
pendanaan dan operasi dalam laporan arus kas perusahaan ?

3. Apayang menyebabkan laporan arus kas tidak sesuai dengan PSAK No. 2 ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian Laporan Arus Kas pada
Rumah Sakit Umum Imelda Medan dengan PSAK No. 2.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian pelaporan aktivitas pendanaan
dan investasi serta perinciannya dengan PSAK No. 2
3. Untuk mengetahui dan menganalisis penyebab laporan arus kas yang tidak
sesuai dengan PSAK No. 2.
M anfaat Penelitian
Analisis dan laporan arus kas sebagai sarana pengukuran kinerja yang
diharapkan dapat bermanfaat:

1. Manfaat Teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan
sebuah pemikiran baru yang dapat dikembangkan seperti konsep-konsep dan
teori-teori khususnya dalam bidang laporan arus kas.

2. Bagi Penulis. Memberi pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu selama di
bangku kuliah untuk dapat memahami laporan arus kas, juga dapat

menambah pengetahuan bagi penulis maupun bagi perusahaan itu sendiri.



3. Bagi Perusahaan. Hasil analisis PSAK No. 2 tentang laporan arus kas yang
digunakan dan diterapkan pada perusahaan. Selain itu juga dapat memberikan
informasi kepada pihak-pihak yang membutuhkan mengenai laporan arus kas

pada Perusahaan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A.Uraian Teoritis
1.PSAK No 2 Tentang Laporan ArusKas

Laporan arus kas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas serta kebutuhan perusahaan dalam
memanfaatkan dana tersebut, yang diklasifikasikan sebagai aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan. |dealnya perusahaan tidak harus terlalu tergantung pada
kegiatan investasi dan kegiatan pendanaan. Perus ahaan harus menyusun laporan
arus kas sesuai dengan persyaratan dalam PSAK No. 2 dan harus menyajikan
laporan tersebut sebagal bagian yang tak terpisahkan (integral) dari laporan
keuangan untuk setiap periode penyajian laporan keuangan. Para pemakai laporan
ingin mengetahui bagai mana perusahaan menghasilkan dan menggunakan kas dan
setara kas. Hal tersebut bersifat umum dan tidak tergantung pada aktivitas
perusahaan serta apakah kas dapat dipandang sebagai produk perusahaan, seperti
yang berlaku di lembaga keuangan. Pada dasarnya perusahaan memerlukan kas
dengan alasan yang sama meskipun terdapat perbedaan dalam aktivitas penghasil
pendapatan utama (revenue-producing activities).

Perusahaan membutuhkan kas untuk melaksanakan usaha, untuk melunas i
kewa jiban, dan untuk membagikan dividen kepada para investor. Pernyataan ini
mewajibkan semua perus aha an menyajikan laporan arus kas. Jika digunakan
dalam kaitannya dengan laporan keuangan yang lain, laporan arus kas dapat

memberk an informasi yang memungkinkan para pemakai untuk mengevaluasi



perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan (termasuk likuiditas
dan solvabilitas) dan kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus
kas dalam rangka adaptasi dengan perubahan keadaan dan peluang.

Informasi arus kas historis sering digunakan sebagai indikator dari jumlah,
waktu dan kepastian arus kas masa depan. Di samping itu, informasi arus kas juga
berguna untuk meneliti kecermatan dari taksiran arus kas masa depan yang telah
dibuat sebelumnya dan dalam menentukan hubungan antara profitabilitas dan arus
kas bersih serta dampak perubahan harga.

Menurut PSAK No.2 (lkatan Akuntan Indonesia, par 2,1) menjelaskan
tentang laporan arus kas sebagai berikut :

Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna para pemakai
laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai  kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas dan menilai
kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. Dalam
proses pengambilankeputusan ekonomi, para pemakai perlu
melakukan evaluasi terhadap kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas serta kepastian perolehannya.
Perusahaan harus menyusun laporan arus kas sesuai dengan
persyaratan dalam persyaratan ini harus menyajikanlaporan tersebut
sebagal bagian yang tak terpisahkan (integral) dari laporan keuangan
dari setiap periode penyajian laporan keuangan. Para pemakai laporan

ingin  mengetahui bagaimana perusahan menghasilkan dan
menggunakan kas dan setara kas.

Menurut Djahidin (2011, hal. 128) yaitu “Laporan yang disusun guna
menunjukkan perubahan kas bertambah atau berkurang selama periode tertentu
dan memberikan gambaran sebab — sebab dari perusahaan tersebut”.Menurut
Munawir (2012, hal. 157) vyaitu “Sebuah laporan yang disusun untuk
menunjukkan perubahan mengenai perubahan kas tersebut dengan menunjukkan

darimana sumber—sumber dan penggunaannya dalam periode yang bersangkutan”.
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Laporan arus kas melaporkan penerimaan kas, pembayaran kas dan
perubahan bersih pada kas yang berasal dari aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan dari suatu perusahaan selama satu periode dalam suatu format
merekomendasikan saldo kas awal dan akhir. Laporan arus kas dapat membantu
menunjukkan bagaimana melaporkan suatu rugi bersih dan tetap mengadakan
pengeluaran yang besar atau membayar deviden atau menarik hutang selama
periode tersebut.

Laporan arus kas menurut Efraim Ferdinan Giri (2014, hal. 247) yaitu :
“Laporan arus kas melaporkan penerimaan kas, pembayaran kas dan perubahan
bersih pada kas yang berasal dari aktivitas operas, investasi dan pendanaan dari
suatu perusahaan selama satu periode dalam suatu format merekomendasikan
saldo kas awal dan akhir”.Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa laporan
arus kas dapat membantu menunjukkan bagaimana melaporkan suatu rugi bersih
dan tetap mengadakan pengeluaran yang besar atau membayar deviden atau
menarik hutang selama periode tersebut.

Arus kas adalah laporan untuk menunjukan perubahan kas selama satu
periode tertentu dan memberikan penjelasan mengenal alasan perubahan tersebut
dengan menunjukan dari mana sumber penerimaan kas dan untuk apa
penggunaanya seperti kegiatan operasional, pembiayaan dan investasi (Tukunang,
2014). Tujuan utama dari laporan arus kas yaitu laporan posisi keuangan
menyajikan informasi aliran kas masuk bersih pada suatu periode, hasil dari tiga
kegiatan pokok perusahaan adalah operasi, investasi dan pendanaan.

SAK mengatur laporan arus kas dengan PSAK No.2. Pembahasan pada

bagian ini akan dimulai dengan pengertian—pengertian yang digunakan dalam
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PSAK. Setelah itu akan dibahas bagaimana contoh pelaporan di Indonesia serta
variasi yang muncul. Dalam laporan arus kas, pengertian kas diperluas menjadi
kas dan setara kas. Setara kas (cash sguivalent) adalah investasi yang sifatnya
sangat likuid, berjangka pendek, dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam
jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan.

Arus kas adalah jumlah antara laba bersih dan depresiasi, dikurangi
penambahan dalam piutang usaha dan penambahan dalam persediaan, serta
ditambah dengan penambahan dalam piutang usaha yang merupakan siklus atau
proses bagi perusahaan untuk menambah jumlah dan menggunakan dana
tunainya.Informasi tentang arus kas suatu perusahaan sangat berguna bagi para
pemakal laporan keuangan, yaitu sebagai dasar untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memperoleh dana dan menilai kemampuan perusahaan dalam
menggunakan kas tersebut secara efektif dan efesien.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2010, hal. 92) “Arus kas merupakan suatu
pergerakan dana tertentu dalam sistem usaha yang diakibatkan oleh keputusan
sehari — hari yang menyangkut investasi, operasi dan pembiayaan”.Arus kas dari
aktivitas — aktivitas operasi biasanya disajikan pertama kali, kemudian diikuti oleh
arus kas dari aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan, jumlah arus kas dari
aktivitas — aktivitas ini adalah kenaikan bersih atau penurunan bersih kas dalam

periode tertentu.

2. Perkembangan ArusKas
Buku teks yang membahas tentang Sumber dan Penggunaan Dana

dikarang oleh W.M. Cole yang berjudul Account Their Construction And
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Intrepretation, yang diterbitkan pada tahun 1918, dan dibahas oleh Homes
Gregory dalam bukunya berjudul “Accounting Report in Management” yang
diterbikan pada tahun 1928. Nama laporan tersebut semakin terkenal pada tahun
1920-an melalui ikhtiar dari H.A. Finey kepada buku akuntansi dan editor dari
majalah Journal of Accountary. Pada dekade selanjutnya laporan itu menjadi topik
yang semakin hangat dan penting dari semua buku teks akuntansi. Pada tahun
1941 Paton dalam bukunya “ Advance Accounting” membuat bentuk dan susunan
Sumber dan Penggunaan Dana karena dalam APB opinion No0.19 mengenai
masalah L aporan Sumber dan Penggunaan Dana menetapkan bentuk yang disusun
oleh Paton.

Pada tahun 1961, AICPA mensponsori riset dalam bidang ini yang
menghasilkan suatu publikasi Accounting Reasearch Study No.2 yang berjudul
“Analisa Arus Kas’ dan laporan dana studi ini merekomendasikan bahwa laporan
dana dimasukkan dalam laporan tahunan kepada pemegang saham pada tahun
1963, APB opinion No.3 diterbikan untuk mendasari penyusunan dalam penyajian
dana. Dewan merekomendasikan namanya menjadi Laporan Sumber dan
Penggunaan Dana dan laporan tersebut disajikan sebagai tambahan dalam laporan
keuangan Masyarakat bisnis, bursa saham, dan SEC mendukung APB opinion
No.3 hal ini mengakibatkan jumlah perusahaan yang menyajikan laporan banyak
meningkat tagjam.

Pada tahun 1971 APB oponion N0.19 menyajikan bahwa laporan
berubahan posisi keuangan disgjikan sebagai bagian terpadu dari laporan

keuangan. Dewan merekomendasikan bahwa judul barunya adalah Laporan
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Perubahan Posisi Keuangan. Judul ini secara ekslusif disgjikan pada tahun 1972
sampai 1987.

Sepanjang dekade 1960-an, laporan dana disgjikan dengan memakai
konsep model kerja sebagai pendekatan memadai sebagai bentuk arus kas. Sejalan
dengan itu, pada tahun 1981, financial exclusive insitute merekomendasikan
perusahaan memakali dasar kas (kas dan setara kas) sebagai ganti dasar modal
kerja dalam menyiapkan laporan keuangan juga banyak praktisi dan akamedisi
menghimbau untuk orientasi kas yang kuat pada laporan perubahan posisi
keuangan pada tahun 1984, FASB dalam konsep statement No.5 mendukung
dengan kuat pemasukan laporan arus kas dalam laporan keuangan utama, yang
mencerminkan penerimaan kas untuk satu kesatuan yang diklasifikasikan menurut
sumber kas pada bulan November 1987, FASB menerbitkan standart N0.95 yaitu
“ Laporan Arus Kas’ yang menjadi efektif untuk laporan keuangan tahunan untuk
tahun fiskal yang berakhir padatanggal 5 Juli 1988.

Sebagaimana kita ketahui, bahwa sistem akuntansi dilndonesia telah
diputuskan untuk mengikuti aliran Amerika maka pernyataan ini juga berpengaruh
terhadap Akuntansi Indonesia. Dengan melihat keadaan dan kebutuhan di negara
Indonesia khususnya mengenai informasi keuangan dari suatu unit usaha, maka
oleh komite PAI — Al dengan penelitian yang telah bertahun—tahun dilakukan,
mengambil suatu yang langkah untuk dimasukkan laporan arus kas sebagai
laporan utama sebagai pengganti laporan sumber dan penggunaan dana, karena
laporan ini dianggap lebih memberikan informasi keuangan yang sangat
dibutuhkan oleh para pemakai laporan. Karena itu, PSAK tahun 1944 No.2

dinyatakan bahwa suatu perusahaan harus menyusun atau diwajibkan menyusun
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laporan arus kasnya sebagal bagian yang tidak terpisahkan (Bagian Integral) dari
laporan keuangan untuk setiap periode penyajian laporan keuangan. Pernyataan
ini mulai efektif berlaku mulai tanggal 1 Januari 1995. Jadi, laporan arus kas ini
merupakan perkembangan dari laporan perubahan posiss keuangan dan
merupakan pengganti dari laporan sumber dan penggunaan dana yang disusun
atau disgjikan untuk memenuhi kebutuhan informasi keuangan bagi pihak luar

perusahaan.

3. Tujuan dan Manfaat Laporan ArusKas

Tujuan utama dari laporan arus kas adalah memberikan informasi mengenai
penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama satu periode. Tujuan
keduanya adalah memberikan informasi atas dasar kas mengenai aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan.

Menurut Kieso dan Weygandt (2012, hal. 247) tujuan laporan arus kas adalah
sebagal berikut :

a. Menilai kemampuan perusahaan menghasilkan arus kas masa
depan.

b. Menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban,
kemampuannya membayar dividen dan kebutuhannya dan
pendanaan ekstern.

c. Menilai alasan antara perbedaan laba bersih dan penerimaan
serta pembayaran kas yang berkaitan.

d. Menilai pengaruh pada posisi keuangan suatu perusahaan dan

transaksi investasi dan pendanaan kas serta non kasnya selama
satu periode.

Menurut Harahap (2004, hal. 257) disamping tujuan yang disebutkan
diatas Laporan Arus Kas bermanfaat untuk :
a. Menilai kemampuan perusahaan menghasilkan, merencanakan mengontrol

arus kas masuk dengan arus kas keluar pada masa lalu.
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. Menilai kemampuan keadaan arus kas masuk dan arus kas keluar, arus kas
bersih perusahaan termasuk kemampuan membayar deviden di masa yang
akan datang.

Menyajikan informasi bagi investor, kreditor, memproyeksikan return dari
sumber kekayaan perusahaan.

. Menilai kemampuan perusahaan untuk memasukan kas ke perusahaan di
masa yang akan datang.

Menilai alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan
dan pengeluaran kas.

Menilai pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi lainnya

terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu.

4. Klasfikas ArusKas

Beban bunga timbul dari keputusan pendanaan karena timbulnya utang. Jadi

mestinya beban bunga masuk kedalam aktivitas pendanaan. Masalah klasifikasi

kedua adalah pendapatan bunga (interest income). Pendapatan bunga timbul

sebagal akibat investasi. Jadi seharusnya pendapatan bunga masuk kedalam

aktivitas investasi. Di laporan arus kas standar, pendapatan bunga diklasifikasi

kedalam aktivitas operasi.

Adanya klasifikasi yang berbeda mengakibatkan perlunya proses tambahan

pada waktu akan menganalisis laporan arus kas antar perusahaan. Analis akan

dihadapkan kepada masalah :

a. Komparabilitas menuntut analis untuk menghitung arus kas dengan cara yang

sama.
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b. Materialitas menuntut analis untuk mempertimbangkan besarnya pengaruh
klasifikasi terhadap hasil akhir.
Menurut ikatan akuntansi indonesia, Laporan Arus Kas harus melaporkan
selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut 3(tiga) jenis aktiva yaitu :
a. Aktivitas operasi (Operating)
b. Aktivitas Investasi (Investing)
c. Aktivitas Pendanaan (Financial)
Berikut ini dijelaskan mengenai aktiviats operasi, aktivitas investasi, dan
aktivitas pendanaan :
a. AktivitasOperas
Jumlah aliran arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan
indikator yang menentukan apakah dari operas perusahaan dapat
menghasilkan aliran kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, pemeliharaan
kemampuannya tersebut membayar deviden dan melakukan investasi baru
tanpa mengandalkan para sumber pendanaan dari luar. Informasi tentang
unsur tertentu arus kas historis, bersama dengan informasi lain, berguna dalam
memprediksi arus kas operasi masa depan.
Arus kas masuk yang berasal dari akivitas operasi misalnya:
1. Kasyang diperoleh dari penjualan barang dan jasa secara tunai.
2. Kasyang diterimadari penagihan piutang dagang dan piutang lainnya.
3. Kas yang diterima dari kontrak yang diadakan untuk tujuan transaksi
usaha
Arus kas keluar yang berasal dari aktivitas operas misalnya :

1. Kasyang dikeluarkan untuk pajak dan biaya administrasi lainnya.
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2. Pembayaran hutang — hutang jangka pendek, yang meliputi hutang dagang,
gdji, bunga dan sebagainya.

3. Pembayaran untuk pembelian barang dan jasa.

4. Pengeluaran kas untuk kegiatan operasi termasuk juga untuk pembayaran
biaya gaji, upah, sewa dan biaya operasi lainnya.

Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas
penghasil utama pendapatan entitas. Oleh karena itu, arus kas tersebut pada
umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi
penetapan laba atau rugi neto. Beberapa contoh arus kas dari aktivitas operasi
adalah :

a. Penerimaan kas dari penjualan barang dan pemberian jasa;

b. Penerimaan kas dari royalty, fees, komisi, dan pendapatan lain;

c. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa;

d. Pembayaran kas kepada dan untuk kepentingan karyawan;

e. Penerimaan dan pembayaran kas oleh entitas asuransi sehubungan
dengan premi, klaim, anuitas, dan manfaat polislain;

f. Pembayaran kas atau penerimaan kembali (restitusi) pajak pengahasilan
kecuali jika dapat diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian dari
aktivitas pendanaan dan investasi; dan

g. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang dimiliki untuk tujuan
diperdagangkan atau diperjualbelikan (dealing).

Beberapa transaksi, seperti penjualan peralatan pabrik, dapat
menimbulkan keuntungan atau kerugian yang diakui dalam laporan laba rugi.

Arus kas yang terkait dengan transaksi tersebut marupakan arus kas dari
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aktivitas inveatsi. Akan tetapi, pembayran kas untuk pabrikasi atau
memperoleh asset yang dimiliki untuk dijual asalah arus kas dari aktivitas
operas. Penerimaan kas dari rental dan penjualan asset tersebut diakui
sebagai arus kas dari aktivitas operasi.

Entitas dapat memiliki efek dan pinjaman yang diberikan (securities
and loans) untuk tujuan diperdagangkan atau diperjualbelikan, yang dalam
hal ini dapat dipersamakan dengan persediaan yang khusus dibeli untuk
dijual kembali. Oleh karena itu, arus kas yang berasal dari pembelian dan
diperdagangkan tersebut diklasifikasikan sebgaai aktiviats operasi. Sama
halnya dengan pemberian kredit oelh lembaga keuangan, pada umumnya
diklasifikasikan sebagai aktivitas operasi, karena berkaitan dengan aktivitas

penghasil utama pendapatan lembaga keuangan tersebut.

b. Aktivitasinvestas
Transaksi kas yang berhubungan dengan perolehan fasilitas investasi dan
non kas lainnya yang digunakan oleh perusahaan.Arus kas masuk terjadi jika
kas diterima dari hasil atau pengembalian investasi yang dilakukan
sebelumnya misalnya dari hasil atau penjualan.
Arus kas masuk yang berasal dari aktivitas investasi misalnya:
1. Penjualan aktivatetap.
2. Penjualan surat berharga yang berupainvestasi.
3. Penagihan pinjaman jangka panjang (tidak termasuk bunga jika ini
merupakan kegiatan investasi).

Arus kas keluar yang berasal dari aktivitas investas misalnya:
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1. Pembayaran kas untuk membeli aktiva tetap.

2. Pembelian investasi jangka panjang.

3. Pemberian pinjaman pihak lain.

Pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dari aktivitas investasi
adalah penting karena kas tersebut mencerminkan pengeluaran yang telah
terjadi untuk sumber daya yang dimaksudkan menghasilkan pendapatan dan
arus kas asa depan. Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas
investasi adalah :

1. Pembayaran kas untuk membeli asset tetap, asset tidak berwujud, dan asset
jangka panjang lain termasuk biaya pengembangan yang dikapitalisasi dan
asset tetap yang dibangun sendiri;

2. Penerimaan kas dari penjualan asset tetap, asset tidak berwujud, dan asset
jangka panjang lain;

3. Pembayaran kas untuk membeli instrument utang atau instrument akuitas
entitas lain dan kepemilikan dalam ventura bersama (selain pembayaran
kas untuk instrument yang dianggap setara kas atau instrumen yang
dimiliki untuk diperdagangkan atau diperjualbelikan)

4. Penerimaan kas dari penjualan instrument utang dan instrument ekuitas
lain dan kepemilikan ventura bersama (selain penerimaan kas dari
instrument yang dianggap setara kas atau instrument yang dimilki untuk
diperdagangkan atau diperjualbelikan)

5. Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain (selain uang

muka dan kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan);



20

6. Penerimaan kas dari pelunasan uang muka dan pinjaman yang diberikan
kepada pihak lain (selain uang muka dan kredit yang diebrikan kepada
pihak lain (selain uang muka dan kredit yang diberikan oleh lembaga
keuangan);

7. Pembayaran kss sehubungan dengan kontrak future, forward, ops dan
swap, kecuali jika kontrak tersebut dimiliki untuk tujuan diperdagangkan
atau diperjualbelikan , aau jika pembayraan tersebut diklasifiksikan
sebagai aktivitas pendanaan; dan

8. Penerimaan kas dari kontrak future, forward, ops dan swap, kecuali jika
kontrak tersebut dimiliki untuk tujuan diperdagangkan atau
diperjualbelikan, atau jika pembayaran tersebut diklasifikasikan sebagai
aktivitas pendanaan.

Jika suatu kontrak dimaksudkan untuk lindung nilai posisi arus kas
terindentifkasi, maka arus kas dari kontrak tersebut diklasifikasikan dengan
cara yang sama seperti arus kas dari posisi yang dilindungi nilainya.

c. Aktivitas pendanaan
Kegiatan mendapatkan sumber dana dari pemilik dengan memberikan
prospek penghasilan dari sumber dana tersebut meminjam dan membayar
hutang kembali, atau melakukan pinjaman jangka panjang untuk membayar
hutang tertentu.

Arus kas masuk yang bersal dari aktivita pendanaan misalnya:

1. Penerimaan kas dan surat berharga dalam bentuk equity (sewajarnya)

2. Penerimaan dari penerbitan hutang obligasi dan hutang jangka pendek

lainnya.
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Arus kas keluar yang berasal dari aktivitas pendanaan misalnya :

1

Pembayaran kas pada pemegang saham untuk menarik atau menebus
saham perusahaan.

Pembayaran deviden dan pembagian lainnya yang diberikan kepada
pemilik.

Pembayaran kas oleh penyewa guna usaha (lease) untuk mengurangi saldo
kewajiban yang berkaitan dengan sewa guna pembiayaan.

Pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan

adalah penting karena berguna untuk memprediksi klaim atas arus kas masa

depan oleh para penyelia modal entitas. Beberapa contoh arus kas yang berasal

dari aktivitas pendanaan adalah :

1

2.

Penerimaan kas dari penerbitan saham atau instrument modal lain.
Pembayaran kas kepada pemilik untuk menarik atau menebus saham
entitas.

Penerimaan kas dari penerbitan obligasi, pinjaman, wesel, hipotek, dna
pinjaman jangka pendek dan jangka panjang lain.

Pelunasan pinjaman.

Pembayaran kas oleh lessee untuk mengurangi saldo liabilitas yang

berkaitan dengan sewa pembiayaan.

5. Bentuk Laporan ArusKas

Adapun bentuk laporan arus kas menurut Harahap (2011, hal. 403) dapat

dilihat pada gambar 2.1 :
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Gambar 2.1
Laporan Arus Kas
Untuk Tahun yang Berakhir
Per 31 Desember 2016
MyCom Computer Retail
LAPORAN ARUS KAS
31-Des-15
KETERANGAN 5‘*"‘;’““‘”
#
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Laba (Rugi ) (318.978.777)
Penyesuaian :
Penyusutan Aktiva dan Amortisasi 256.776.694
Kas sebelum perubahan modal kerja (62.202.084)
(Kenaikan ) Penurunan  Piutang Usaha 50.656.895.041
(Kenaikan ) Penurunan  Piutang Lain - Lain (3.065.419.789)
(Kenaikan ) Penurunan  Persediaan (526.275.921)
(Kenaikan ) Penurunan  Biaya Dibayar Dimuka 385.774.654
(Kenaikan ) Penurunan  Pajak Dibayar Dimuka (126.563)
Kenaikan { Penurunan)  Hutang Usaha 3.064.700.183
Kenaikan ( Penurunan ) Hutang Biaya YMH Dibayar 844325125
Kenaikan ( Penurunan )  Hutang Uang Muka Penjualan {49.410.205.000)
Kenaikan (Penurunan ) Hutang Pajak (3.494.922.000)
Kenaikan ( Penurunan ) Hutang Lain - Lain 517.583.989
Kenaikan (Penurunan)  Hulang Pihak lll (90.344.696)
Kas dari Aktivitas Operasi (1.180.217.060)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
(Kenaikan ) Penurunan  Aktiva Tetap 163.156.070
(Kenaikan ) Penurunan  Investas
Kas dan akiiitas Investasi 163.156.070
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Kenaikan (Penurunan)  Modal Saham .
Kenaikan ( Penurunan ) Laba Ditahan (1.596.203.698)
Kenaikan (Penurunan)  Bulan Berjalan .
Kas dari Aktivitas Pendanaan (1.596.293.698)
Kenaikan (Penurunan ) Kas Bersih (2.613,354,689)
Kas Awal 2709844372
Kas Akhir 96.489.683

Sumber : Sofyan Syafri Harahap (2011, hal. 403)
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6. Metode Penyusunan Laporan ArusKas

Salah satu analisis keuangan yang sangat penting bagi manajer keuangan,
disamping alat keuangan lainnya adalah laporan arus kas. Yang dimaksud dari
analisis ini adalah untuk mengetahui bagaimana akan digunakan bagaimana
dibutuhkan dana tersebut akan dibelanjakan. Analisis arus kas tersebut dapat
diketahui darimana diperoleh dan untuk apa dana tersebut digunakan. Suatu yang
menggambarkan darimana diperoleh untuk apa kas tersebut digunakan, sering
disebut Laporan Arus Kas. Laporan ini memberikan informasi yang berguna
mengenai  aktivitas entitas dalam menghasilkan kas, mengenai aktivitas
keuangannya dan mengenai investasi atau pengeluaran kasnya.

Dalam penyusunan Laporan Arus Kas terdapat 2(dua) metode yang dapat
digunakan yaitu :
a. Metode Langsung (Direct Method)

Dalam metode langsung dilaporkan golongan penerimaan kas bruto
dari aktivitas operasi dan pengeluaran bruto untuk kegiatan operasi. Perbedaan
antara penerimaan kas dan pengeluaran kas dari kegiatan operasi akan
dilaporkan sebagai arus kas bersih dari aktivitas operasi. Dengan kata lain
metode langsung, mengurangkan pengeluaran kas operasi dari penerimaan
kas operasi. Metode langsung menghasilkan penyajian laporan penerimaan
dan pengeluaran kas secara ringkas. Keunggulan utama dari metode langsung
adalah metode ini memperlihatkan laporan penerimaan dan pengeluaran kas
lebih konsisten dengan tujuan suatu laporan arus kas. Disamping itu metode
langsung ini lebih mudah dimengerti dan memberikan informasi yang lebih

banyak dalam mengambil keputusan.
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Entitas dianjurkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan
menggunakan metode langsung. Metode ini menghasilkan informasi yang berguna
dalam mengestimasi arus kas masa depan yang tidak dapat dihasilkan oleh metode
tidak langsung. Dengan metode langsung, informasi mengenai kelompok utama
penerimaan kas bruto dan pengeluaran kas bruto dapat diperoleh :

1. Dari catatan akuntansi entitas ; atau
2. Dengan menyesuaikan penjualan, beban pokok penjualan, dan pos-poslain
dalam laporan laba rugi komprehensif untuk :
a. Perubahan persediaan, piutang usaha, dan utang usaha selama periode
berjalan;
b. Posbukan kas lain; dan

c. Poslain yang berkaitan dengan arus kas investasi dan pendanaan.

. Metode Tidak Langsung (Indirect Method)

Dalam metode tidak langsung, pengaruh dari semua penangguhan
penerimaan dan pengeluaran kas dimasa lalu dan semua akurat dari
penerimaan kas dan pengeluaran yang diharapkan pada masa yang akan
datang dihilangkan dari laba bersih yang diperhitungkan laba rugi. Penyediaan
ini dilakukan dengan menambahkan pos—pos yang tidak memerlukan
pengeluaran kas kembali ke laba bersih serta penambahan dan pengurangan,
kenaikan maupun penurunan hutang dan piutang.Keunggulan utama dari
metode ini adalah bahwa hal ini memusatkan perbedaan antara laba bersih dan

aliran kas bersih dari aktivitas operasi.
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Metode ini memberikan jaminan yang berguna antara laporan arus kas dan
perhitungan laba rugi serta neraca. Selain itu, data yang diperlukan untuk metode
tidak langsung umumnya lebih siap tersedia dan lebih mudah untuk diperoleh,
dibandingkan dengan data yang diperlukan dalam metode langsung.

Dalam metode tidak langsung ini, penyajiannya dimulai dari labarugi bersih
dan selanjutnya disesuaikan dengan menambah ata